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Lele merupakan salah satu spesies ikan air tawar dengan kandungan protein dan nilai ekonomis yang 
tinggi. Lele bersifat omnivora cenderung karnivora dan mempunyai kadar insulin yang lebih rendah. Kadar 
insulin yang lebih rendah menyebabkkan rendahnya kemampuan dalam memanfaatkan karbohidrat, sehingga 
pertumbuhan ikan menjadi lambat. Penambahan kromium dalam pakan ikan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan karbohidrat untuk ikan lele. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Mei-
14 Juni 2019 di Balai Benih Ikan (BBI) Ungaran, Jawa Tengah. Benih lele sebanyak 200 ekor (10 ekor pada 
setiap ulangan) dengan rerata bobot sebesar 6,34±0,26 g/ekor. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan 
Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan A, B, C dan D adalah pakan uji dengan 
kandungan kromium (Cr+3) masing-masing sebesar 2, 4, 6 dan 8 mg/kg. Variabel yang diukur adalah total 
konsumsi pakan (TKP), kecernaan protein, efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER), 
pertumbuhan (RGR) dan data pendukung yaitu kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kromium dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai TKP, kecernaan 
protein, EPP, PER, dan RGR, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR. Perlakuan paling tinggi 
pada perlakuan C (6mg/kg) yang mampu menghasilkan nilai TKP, kecernaan protein, EPP, PER, dan RGR 
yang masing-masing sebesar 220,35±1,07 g, 99,69, 54,54±2,29%, 1,91±0,08%, dan 4,63±0,27%, dengan 
nilai parameter kualitas air selama penelitian masih berada dalam kisaran layak untuk kehidupan ikan lele. 
Dosis optimal kromium dalam pakan untuk tingkat efisiensi pakan dan pertumbuhan lelesebesar 6,21-6,69 
mg Cr+3/kg pakan. 




Catfish is one of the freshwater fish species with high protein and economic value. Catfish are 
omnivorous and tends to be carnivorous and have relatively lower insulin levels. Lower insulin levels cause 
low ability to utilize carbohydrates, so that causes the growth of catfish to become slow. The addition of 
chromium in fish feed is one way to increase the efficiency of carbohydrate utilization for catfish. The study 
was conducted on May 4-June 14, 2019 at Ungaran Fish Seed Center (BBI), Central Java. 200 catfish seeds 
(10 in each test) with a mean weight of 6.34±0.26 g/head. This research method used was experimental with 
a completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 5 replications. Treatments A, B, C and D were 
fish feed with chromium (Cr+3) each of 2, 4, 6 and 8 mg/kg. The measured variables are the level of feed 
consumption (TKP), protein digestibility, feed utilization efficiency (EPP), protein efficiency ratio (PER), 
growth (RGR) and supporting data that is survival (SR) and water quality. The results showed that chromium 
in feed had a significant effect (P<0.05) on the TKP value, protein digestibility, EPP, PER, and RGR, but 
had no significant effect (P>0.05) on SR The highest treatment was treatment C (6mg/kg) which resulting 
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TKP value, protein digestibility, EPP, PER, and RGR, respectively 220,35±1,07g, 99,69%, 54,54±2,29%, 
1,91±0,08%, and 4,63±0,27%, with the water quality obtained during maintenance was still supporting the 
survival of catfish seeds. The optimal dose of chromium in feed for the level of feed efficiency and growth on 
catfish is 6,21-6,69 mg (Cr+3) / kg of feed. 
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PENDAHULUAN 
Lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas utama perikanan. Lele bersifat omnivora cenderung 
karnivora, Ikan karnivora umumnya kurang mampu dalam pemanfaatan karbohidrat. Penyebab kurangnya 
kemampuan ikan memanfaatkan karbohidrat pakan karena tidak memiliki enzim pencernaan yang memadai 
di dalam saluran pencernaan (Suryanti, 2003; Arsyansyah et al.,2007). Menurut Sari et al. (2009), 
dibandingkan dengan hewan darat yang mampu memanfaatkan karbohidrat sebesar 50-77%, ikan omnivora 
dan herbivora mampu memanfaatkan karbohidrat 30-40% sedangkan ikan karnivor hanya mampu 
memanfaatkan karbohidrat 10-20%. 
Rendahnya pemanfaatan karbohidrat pada lele menyebabkan pertumbuhan lele semakin lambat. Oleh karena 
itu perlu dicari alternatif yang dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan karbohidrat pada ikan lele. Salah 
satu yang dapat digunakan adalah kromium yang ditambahkan ke dalam pakan ikan. Hal ini diperkuat oleh 
Suryadi et al. (2018), kromium organik termasuk dalam mineral yang ditambahkan dalam pakan akan 
mempercepat daya cerna dan daya serap pakan yang masuk ke dalam tubuh. 
Kromium dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi karbohidrat dan lipid selanjutnya akan meningkatkan 
pasokan energi dari pakan. Peningkatan pasokan energi menjadi meningkat sehingga pertumbuhan ikan yang 
diberi kromium dengan konsentrasi yang tepat akan lebih cepat dibandingkan ikan yang diberi pakan tanpa 
kromium atau kandungan kromium yang tidak optimal (Akbar et al., 2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kromium dengan dosis yang berbeda dalam pakan buatan 
terhadap tingkat efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan pada lele (Clarias sp.). Penelitian ini 
dilaksanakan selama 42 hari pada tanggal 4 Mei hingga 14 Juni 2019 bertempat di Balai Benih Ikan Air 
Tawar Siwarak, Ungaran, Jawa Tengah. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah lele dengan rata-rata bobot awal 6,34±0,26 g/ekor 
sejumlah 200 ekor. Ikan uji berasal dari Balai Benih Ikan Siwarak, Jawa Tengah. Ikan uji ditebar sebanyak 
10 ekor/wadah dengan kepadatan 1 ekor/liter (Khodijah et al., 2015). Sebelum penebaran, lele diseleksi 
berdasarkan bobot, kelengkapan organ tubuh dan tidak berpotensi terserang penyakit. Wadah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan ember plastik dengan ukuran 540 x 225 mm, diameter 45-50 cm 
sebanyak 20 buah. Ikan dilakukan pemuasaan selama satu hari sebelum dilakukan perlakuan yang bertujuan 
untuk membuang sisa metabolisme dari pakan yang telah diberikan sebelumnya. Selama pemeliharaan, ikan 
uji diberi pakan dengan frekuensi 2 kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pemberian pakan 
dilakukan secara at satiation. 
Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk pellet berdiamater 2-3 mm. 
Bahan uji yang digunakan adalah Cr+3 yang dicampurkan dalam pakan buatan. Langkah pembuatan pakan 
adalah pemilihan bahan baku. Bahan-bahan yang digunakan yaitu, tepung ikan sebagai sumber protein 
hewani, tepung kedelai dan tepung kacang hijau sebagai sumber protein nabati, tepung dedak dan tepung 
terigu sebagai karbohidrat, minyak ikan dan minyak sawit sebagai sumber lemak, mineral, vitamin mix 
sebagai sumber vitamin, CMC sebagai binder atau perekat. Selanjutnya, bahan baku di uji analisis proksimat 
dan dilakukan penyusunan formulasi. Susunan formulasi dapat dilihat pada Tabel 1.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimental. Metode eksperimental 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lainnya 
dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2011). Penelitian ini mengacu pada penelitian Subandiyono et al. 
(2008), dengan hasil penelitian terbaik kromium dalam pakan buatan dengan dosis 6 mg/kg pakan. Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Empat perlakuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Perlakuan A: Pakan uji dengan konsentrasi Cr+3 2 mg/kg 
Perlakuan B: Pakan uji dengan konsentrasi Cr+3 4 mg/kg 
Perlakuan C: Pakan uji dengan konsentrasi Cr+3 6 mg/kg 
Perlakuan D: Pakan uji dengan konsentrasi Cr+3 8 mg/kg 
 















A (2mg/kg) B (4mg/kg) C (6mg/kg) D (8mg/kg) 
Tepung ikan 26 26 26 26 
Tepung kedelai 20 20 20 20 
Tepungkacang hijau 19,998 19,996 19,994 19,992 
Tepung terigu 11 11 11 11 
Tepung bekatul 10 10 10 10 
Minyak ikan 3 3 3 3 
Minyakkelapa sawit 1 1 1 1 
Vit min mix 8 8 8 8 
CMC 1 1 1 1 
Kromium (Cr2O3.7H2O) 0,002 0,004 0,006 0,008 
Total 100 100 100 100 










Lemak (%)ᵃ 9,99 13,8 12,91 13,82 
BETN (%)ᵃ 37,66 31,75 34,05 33,69 
DE (kkal)ᵇ 276,044 293,53 289,446 297,142 
Rasio E/Pᶜ 9,56 10,03 10,15 10,29 
Keterangan: 
ᵃ Hasil Proksimat Laboratorium Kimia Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Jawa Tengah (2019) 
ᵇ Dihitung berdasarkan pada Digestible Energy menurut Wilson (1982) untuk 1 g protein adalah 3,5 kkal/g, 
1 g  lemak adalah 8,1 kkal/g dan 1 g karbohidrat adalah 2,5 kkal/g. 
ᶜ Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-12 kkal/g. 
 
Pengumpulan Data 
a. Total Konsumsi Pakan (TKP) 
Perhitungan total konsumsi pakan dihitung menggunakan rumus Septian et al., (2013) sebagai berikut: 
 
FC = FG – FU 
 
dimana: 
FC = Konsumsi pakan (g) 
FG = Jumlah pakan yang diberikan (g) 
FU = Jumlah pakan yang tidak dimakan (g) 
 
b. Kecernaan Protein 
Kecernaan protein dapat dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Takeuchi (1988) dan Smith (1989), 
yaitu: 
Kecernaan (%) = 100 – (100 x 
%Cr2O3 pakan
%Cr2O3 feses




c.  Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 














EPP = efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wo = bobot tubuh ikan uji awal pemeliharaan (g) 
Wt = bobot tubuh ikan uji akhir pemeliharaan (g) 
F  = bobot total pakan yang diberikan selama percobaan (g) 
 
d. Protein Efisiensi Rasio (PER) 
Menurut Tacon (1987) bahwa laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
PER =  
Wt-Wo
Pi
 𝑥 100% 
dimana:  
PER = Protein efisiensi rasio (%) 
Wt = Berat akhir ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo = Berat awal ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Pi = Berat pakan yang dikonsumsi x % protein pakan (g) 
 
e.  Laju Pertumbuhan Relatif (Relative Growth Rate/RGR) 
Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Zonneveld et al., (1991) 
sebagai berikut: 
RGR = 
 Wt – Wo 
x 100% 
 Wo x t 
dimana: 
RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per hari) 
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir pemeliharaan (g) 
Wo = Bobot total ikan uji pada awal pemeliharaan (g) 
t  = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
f. Kelulushidupan (Survival Rate/SR) 







SR = tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan 
No     = jumlah ikan pada awal pemeliharaan 
 
h. Kualitas Air 
 
Pengamatan kualitas air meliputi suhu (°C), pH, oksigen terlarut (mg/l), kandungan ammonia (NH₃). 
Pengamatan kualitas air yang meliputi suhu dan pH diamati setiap hari diwaktu pagi dan sore hari dengan 
menggunakan termometer dan pH meter sedangkan oksigen terlarut dan kandungan ammonia dilakukan pada 




Data dari nilai TKP, kecernaan protein, EPP, PER, RGR dan SR diuji normalitas, homogenitas dan additivitas 
tujuannya untuk memastikan data menyebar normal, homogen dan bersifat additif. Kemudian dilakukan uji 
lanjutan yaitu analisis ragam (uji F) menggunakan program SPSS versi 23. Taraf selang kepercayaan yang 
digunakan adalah 95%. Apabila diperoleh hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05), maka dilanjutkan uji 
wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Data dianalisis ragam pada taraf 
kepercayaan 95%. (Cr+3) optimum ditentukan dari regresi menggunakan program Maple 2016. Nilai 
parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
 








Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kromium dalam pakan buatan memberikan pengaruh nyata 
(P<0.05) terhadap total konsumsi pakan (TKP), kecernaan protein, efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), 
protein efisiensi rasio (PER), dan laju pertumbuhan relatif (RGR) ikan lele. Namun, kromium dalam pakan 
buatan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan (SR) ikan lele. Hasil TKP, 
kecernaan protein, EPP, PER, RGR, dan SR dapat dilihat pada Tabel 2. 
 











2 183±1,63ᵃ 99,50 40,99±3,05ᵃ 1,42±0,11ᵃ 2,84±0,22ᵃ 98,00±4,47ᵃ 
4 198,06±2,31ᵇ 99,57 49,64±3,24ᵇ 1,70±0,11ᵇ 3,74±0,31ᵇ 98,00±4,47ᵃ 
6 220,35±1,07ᵈ 99,69 54,54±2,29ᶜ 1,91±0,08ᶜ 4,63±0,27ᶜ 100,00±0,00ᵃ 
8 210,11±0,67ᶜ 99,66 53,29±2,69ᵇᶜ 1,85±0,09ᶜ 4,04±0,29ᵇ 100,00±0,00ᵃ 
Keterangan: 
Hasil ditandai dengan huruf superscript yang berbeda di setiap variabel, menunjukkan berbeda nyata 
(P<0,05). 
Hubungan variabel respon biologis dan persamaan regresi lele (Clarias sp.) yang diberi kromium dalam 
pakan buatan berdasarkan uji polynomial orthogonal tersaji pada Tabel 3. Nilai parameter kualitas air yang 
meliputi suhu, pH, DO, dan NH₃ tersaji pada Tabel 4. 
 




Persamaan Regresi R2 Dosis optimal 
Nilai 
maximum 
TKP (g) y = - 1,5635x2+20,775x+145,98 0,8864 6,64 214,99 
EPP (%)       y = -0,6183x2+8,2723x+26,8 0,8106 6,69 54,47 
PER (%) y = -0,0214x2+0,2889x+0,9175 0,8087 6,75 1,89 
RGR (%) y = -0,0941x2+1,1694x+0,7831 0,8288 6,21 4,42 
  




Kromium (mg/kg) Kisaran Nilai 
Pustaka 2 4 6 8 
Suhu (ᵓC) 26-29 26-29 26-29 26-29 25-32* 
 pH 6-7 6-7 6-7 6-7 6,5-9,0* 
DO (mg/l) 2,39-2,91 2,37-2,97 2,38-2,83 2,45-2,94 > 1 mg/l ** 
NH₃ (mg/l) 0,047-0,280 0,04-0,128 0,042-0,296 0,034-0,283 < 1 mg/l *** 
Keterangan: * Boyd (1982)   
  ** Sunarma (2004) 
  *** Robinette (1976) 
Data kualitas air media selama penelitian masih dalam kisaran yang layak menurut pustaka sehingga kualitas 




a. Total konsumsi pakan (TKP) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C (6mg/kg) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap TKP lele (Clarias sp.). Nilai rata-rata TKP perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) masing-masing 
sebesar 220,35±1,07 dan 210,11±0,67 g lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A (2mg/kg) dan B 
(4mg/kg) masing-masing sebesar 183±1,63 dan 198,06±2,31 g. Sesuai dengan penelitian Sari et al. (2009), 
bahwa nilai TKP pada ikan baung dengan kromium 4,59 mg/kg maksimal sebesar 872,55±1,97 g. Berbeda 
dengan Subandiyono et al. (2008), bahwa pemberian kromium dalam pakan 6 mg/kg menghasilkan nilai TKP 
maksimal sebesar 10066,0±178,16 g dengan frekuensi pemberian pakan 4 kali/hari. 
 Perbedaan nilai TKP pada perlakuan diduga karena nilai palatabilitas dan karakteristik fisik pakan 




meliputi ukuran, bentuk, warna, bau, tekstur, laju pengosongan lambung, dan kadar glukosa darah. Faktor 
yang mempengaruhi pada perbedaan TKP adalah kadar glukosa darah. Kromium dalam pakan pada level 
optimal tertentu mampu mempengaruhi aktivitas kinerja insulin terhadap kinerja insulin reseptor untuk 
meningkatkan laju aliran glukosa darah ke dalam sel. Glukosa darah yang meningkat menyebabkan tingkat 
kekenyangan pada ikan akan semakin tinggi, hal ini menyebabkan total konsumsi pakan akan semakin 
rendah. Dibuktikan dengan nilai TKP pada perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A, B, dan D. 
Menurut Hanief et al. (2014), konsumsi pakan ikan dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya adalah 
ukuran tubuh, stadia, ketersediaan pakan, laju pengosongan lambung, suhu air, aktifitas, kesehatan tubuh 
ikan, bentuk fisik, dan warna. Hal ini diperkuat juga oleh Pamungkas (2013) jumlah konsumsi pakan yang 
tinggi menunjukkan bahwa tingkat palabilitas yang baik, sebaliknya jika jumlah konsumsi pakan rendah 
maka tingkat palatabilitas pakan tidak baik. Menurut Akbar et al. (2011), nilai total konsumsi pakan menurun 
apabila kadar glukosa meningkat sebagai akibat meningkatnya proses pencernaan dan penyerapan 
karbohidrat. 
 TKP dipengaruhi oleh komposisi nutrisi dan energi yang terkandung dalam pakan. Apabila salah 
satu nutrien tidak terpenuhi, maka kebutuhan energi leletidak terpenuhi secara optimal. Energi yang kurang 
pada lele menyebabkan lelemengkonsumsi pakan lebih banyak untuk dapat memenuhi kebutuhan energinya. 
Pemberian kromium pada level tertentu memberikan pengaruh terhadap jumlah glikogen yang disimpan. 
Kadar glikogen yang tinggi merupakan cadangan energi yang secara cepat dapat dipakai apabila kekurangan 
energi. Keberadaan kromium dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi karbohidrat dan lipid, selanjutnya 
akan meningkatkan pasokan energi dari pakan. Menurut Arsyansyah et al. (2007), kromium dalam pakan 
dapat memicu aktivitas insulin, membawa banyak glukosa ke dalam darah dan merubah menjadi energi. 
 
b. Kecernaan protein 
 Kecernaan merupakan banyaknya komposisi nutrisi suatu bahan maupun energi yang dapat diserap 
dan digunakan oleh ikan. Daya cerna ditentukan oleh jenis bahan baku pakan dan proses pembuatannya. 
Tingkat kecernaan protein menggambarkan tingkat kecernaan nitrogen yang terkandung dalam pakan. 
Kualitas protein sangat ditentukan oleh kecernaan dan kualitas asam aminonya, sedangkan ketersediaan 
energi non protein ditentukan oleh kandungan dan kecernaan nutrient non protein tersebut. Menurut Haetami 
dan Sukaya (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan meliputi faktor ukuran ikan, 
komposisi pakan, jumlah yang dikonsumsi serta kondisi fisiologi ikan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kecernaan protein pada perlakuan A (2mg/kg), B 
(4mg/kg), C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) masing-masing sebesar 99,50; 99,57; 99,66 dan 99,69%. Perbedaan 
nilai tersebut diduga karena kromium pada level tertentu dalam pakan diserap dan dimanfaatkan dengan baik 
oleh ikan, dapat meningkatkan daya cerna serta kandungan energi dan kualitas asam amino lebih baik. 
Kecernaan protein cenderung meningkat dengan meningkatnya kadar protein dalam pakan. Penambahan 
kromium dalam pakan dapat meningkatkan daya cerna pakan ataupun aktivitas enzim pencernaan, terutama 
karbohidrat. Apabila terjadi penurunan nilai kecernaan dapat dipengaruhi oleh nilai kadar komponen non 
protein yang terdapat dalam pakan. Menurut Ridwan et al. (2014), kualitas protein sangat ditentukan oleh 
ketersediaan energi dan kualitas asam amino. Menurut Subandiyono et al. (2008), kromium pada konsentrasi 
tertentu mampu meningkatkan suplai glukosa dari saluran pencernaan ikan. 
 Nilai kecernaan protein perlakuan A (2mg/kg) dan B(4mg/kg) memiliki kecernaan protein yang 
lebih rendah dari perlakuan lainnya, diduga karena kandungan abu yang tinggi dari bahan pakan. Selain itu, 
diduga karena kromium dalam pakan kurang memicu kerja insulin yang berakibat energi dari karbohidrat 
kurang banyak tersedia dalam tubuh. Hal ini menyebabkan protein pakan yang dikatabolisme sebagai sumber 
energi cukup besar dan diretensi tubuh lebih kecil dari yang lain. Menurut Arsyansyah et al. (2007), protein 
pakan dapat ditingkatkan untuk sintesis protein tubuh dengan adanya peningkatan pemanfaatan karbohidrat 
sebagai sumber energi. 
 
E       fisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kromium dalam pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap EPP lele (Clarias sp.). Hasil efisiensi pemanfaatan pakan perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) 
masing-masing sebesar 54,54±2,29 dan 53,29±2,69% lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A (2mg/kg) 
dan perlakuan B (4mg/kg) masing-masing sebesar 40,99±3,05 dan 49,64±3,24%. Menurut Sari et al. (2009), 
ikan baung yang diberi kromium sebanyak 1,47 mg/kg dalam pakan memiliki nilai EPP sebesar 83,69%. 
Nilai EPP pada penelitian ini dapat dikatakan baik karena lelemampu memanfaatkan pakan yang diberikan 
secara maksimal untuk pertumbuhannya. Pakan yang baik apabila nilai efisiensi pakan lebih dari 50% atau 
bahkan mendekati 100%. Menurut Maulidin et al. (20016), nilai EPP yang baik menunjukkan bahwa pakan 
yang dikonsumsi memiliki nilai kualitas yang baik sehingga dapat dengan mudah dicerna dan dimanfaatkan 
secara efisien oleh ikan. 




 Perbedaan nilai EPP setiap perlakuan diduga karena pemanfaatan pakan yang dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi, energi dalam pakan dan konsentrasi kromium yang berbeda. Pemberian kromium dalam 
pakan diduga mampu memanfaatkan energi yang terdapat dalam pakan terutama karbohidrat dan lemak 
dalam pakan secara efisien untuk berbagai aktifitas tanpa menggangu jumlah protein yang digunakan untuk 
pertumbuhan. Menurut Akbar et al. (2012), kromium dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan karbohidrat sebagai sumber energi metabolisme sel dan efisiensi penggunaan protein untuk 
pertumbuhan. 
 Nilai efisiensi pemanfaatan pakan ini sejalan dengan besarnya nilai laju pertumbuhan ikan lele. 
Semakin tinggi nilai efisensi pemanfaatan pakan maka semakin tinggi pula nilai laju pertumbuhan leledan 
sebaliknya. Menurut Marzuqi et al. (2012), efisiensi pakan menunjukkan seberapa besar pakan yang dapat 
dimanfaatkan oleh ikan. Nilai efisiensi pakan yang rendah menunjukkan bahwa ikan memerlukan pakan 
dengan jumlah yang lebih banyak untuk dapat meningkatkan bobot. Hanya sebagian kecil energi dari pakan 
yang diberikan digunakan untuk pertumbuhan ikan. Tidak semua makanan yang dimakan oleh ikan 
digunakan untuk pertumbuhan. Sebagian besar energi dari makanan digunakan untuk pemeliharaan, sisanya 
untuk aktivitas, pertumbuhan dan reproduksi. 
 
c. Rasio efisiensi protein (PER) 
 Nilai PER tergantung dari keseimbangan protein dan energi dalam pakan. Jika tingkat energi protein 
melebihi kebutuhan maka akan menurunkan konsumsi sehingga pengambilan nutrien lainnya termasuk 
protein akan menurun. Menurut Fran dan Junius (2013) kebutuhan protein ikan dipengaruhi oleh tingkat 
pemberian pakan dan kandungan energi. Menurut Rahmawan et al. (2014), nilai PER dipengaruhi oleh kadar 
protein dan komponen lain dalam bahan makanan. Keseimbangan protein penting dalam formulasi pakan 
karena berperan besar dalam pertumbuhan, serta ketahanan tubuh ikan. Menurut Yousif et al. (2014), protein 
pada pakan dianggap sebagai penyusun utama yang diperlukan untuk pertumbuhan. Lele Afrika memiliki 
kebutuhan protein yaitu antara 35-42%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kromium dalam pakan buatan memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap PER lele (Clarias sp.). Nilai rata-rata rasio efisiensi protein perlakuan C (6mg/kg) dan D 
(8mg/kg) masing-masing sebesar 1,91±0,08 dan 1,85±0,09% lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A 
(2mg/kg) dan perlakuan B(4mg/kg) masing-masing sebesar 1,42±0,11 dan 1,70±0,11%. Menurut 
Subandiyono et al. (2008), nilai PER 3,053% dengan penambahan kromium 6 mg/kg dan frekuensi 
pemberian pakan sebanyak 5 kali sehari. Kromium dalam pakan 6 mg/kg menghasilkan nilai PER tertinggi 
sebesar 3,412%. 
 Perbedaan hasil PER pada perlakuan diduga karena kromium dalam pakan buatan pada level tertentu 
mampu meningkatkan protein pakan. Protein dari pakan digunakan untuk pertumbuhan atau pembentukan 
protein tubuh. Sedangkan jenis nutrien yang dijadikan sebagai sumber energi untuk aktivitas ikan diduga 
berasal dari karbohidrat dan lemak. Menurut Subandiyono et al. (2008), secara fisiologis, peningkatan nilai 
PER mengindikasikan peningkatan kinerja insulin terhadap transport asam amino dan efisiensi katabolisme 
seluler. Pemanfaatan energi dari glukosa terkait dengan asupan kromium organik yang cukup dalam tubuh 
ikan. Asupan yang berlebih dalam sehari menyebabkan fungsi kromium dapat berubah menjadi penghambat 
dalam proses metabolisme glukosa. Menurut Khan dan Abidi (2012) pemanfaatan protein tergantung pada 
ketersediaan sumber energi non protein dalam pakan yang akan mempengaruhi pertumbuhan, konversi 
pakan, efisiensi retensi nutrisi dan komposisi tubuh. 
 
d. Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, kromium dalam pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
RGR pada lele (Clarias sp.). Nilai rata-rata laju pertumbuhan relatif perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) 
masing-masing sebesar 4,63±0,27 dan 4,04±029 %/hari lebih baik daripada perlakuan A (2mg/kg) dan B 
(4mg/kg) masing-masing sebesar 2,84±0,22 dan 3,74±0,31 %/hari. Sesuai dengan Sari et al. (2009), yang 
menghasilkan pertumbuhan spesifik sebesar 3,15%/hari dengan dosis kromium 1,47 mg/kg pada ikan baung. 
Berbeda dengan pendapat Subandiyono (2005), bahwa kromium dalam pakan 4,9 mg/kg menghasilkan RGR 
maksimal sebesar 254,9%/hari. 
 Pertumbuhan pada lele ini terjadi diduga karena adanya input energi dan asam amino (protein) yang 
berasal dari pakan yang digunakan oleh tubuh untuk metabolisme dasar, pergerakan, produksi organ seksual, 
mengganti sel-sel yang sudah tidak terpakai. Meskipun pakan perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) 
memiliki kandungan protein yang lebih rendah (28,80;28,85%) dibandingkan perlakuan A (2mg/kg) dan B 
(4mg/kg) (28,85;29,25%) namun perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) mampu menghasilkan pertumbuhan 
yang lebih baik dari perlakuan lainnya. Menurut Masitoh et al. (2015), protein pakan yang tinggi tidak 
selamanya menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik, tergantung dari bahan pakan yang digunakan dan 




keseimbangan dari komposisi bahan pakan. 
 Perbedaan pertumbuhan lele ini juga terjadi karena adanya penambahan konsentrasi Cr yang 
berbeda pada pakan. Menurut Akbar et al. (2012), Cr mampu meningkatkan potensi kerja insulin yakni 
peningkatan situs reseptor insulin melalui kromodulin yakni faktor toleransi glukosa yang mengikat Cr agar 
berperan penting dalam metabolisme karbohidrat dan lipid. Kromium yang sesuai dalam pakan dapat 
mempercepat glukosa dalam darah untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk memenuhi kebutuhan 
energi metabolis. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kromium dalam pakan menyebabkan sejumlah 
protein tertentu dapat dimanfaatkan lebih efisien untuk pertumbuhan tanpa harus mengubahnya menjadi 
energi melalui jalur katabolisme. Menurut Subandiyono (2004) kromium mampu meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan protein pakan atau meningkatkan deposisi protein untuk pertumbuhan. 
 
e. Kelulushidupan (SR) 
 Kelulushidupan dihitung untuk mengetahui tingkat ketahanan hidup leleselama penelitian dengan 
cara membandingkan jumlah leleyang hidup di awal penelitian dengan jumlah total lele yang hidup di akhir 
penelitian. Menurut Mardhiana et al. (2017), kelulushidupan merupakan presentase organisme yang hidup 
pada akhir pemeliharaan dari jumlah organisme yang ditebar pada saat awal pemeliharaan dalam wadah. 
Nilai rata-rata kelulushidupan lelepada masing masing perlakuan selama penelitian pada perlakuan A 
(2mg/kg) dan B (4mg/kg) sebesar 98,00±4,47% perlakuan C (6mg/kg) dan D (8mg/kg) sebesar 
100,00±0,00%, dapat disimpulkan bahwa penambahan kromium pada pakan ikan tidak berpengaruh terhadap 
SR ikan lele. Tingginya kelangsungan hidup menunjukkan kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok bahkan dapat meningkatkan pertumbuhan. Menurut Suprayudi et 
al. (2011), dua faktor yang mempengaruhi kelulushidupan, yaitu faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik 
terdiri dari umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat hidup. Faktor 
abiotik antara lain ketersediaan makanan dan kualitas media hidup. 
 Kematian pada lele biasanya diakibatkan stress pada perubahan lingkungan. Faktor lain yang 
mempengaruhi kelulushidupan ikan tersebut lingkungan. Menurut Setiyadi et al. (2015), besar kecilnya 
kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi jenis kelamin, umur, keturunan, reproduksi, 
ketahanan terhadap penyakit dan faktor eksternal meliputi kualitas air, padat peneberan, jumlah dan 
komposisi kelengkapan asam amino dalam pakan. 
 
f. Kualitas air 
 
 Kualitas air merupakan salah salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya ikan. Kualitas air yang 
sesuai dengan kebutuhan hidup ikan dapat menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Kualitas 
air diantaranya suhu, pH, DO dan kecerahan merupakan subjek yang sangat kompleks dalam budidaya ikan 
karena ikan berada dalam kondisi yang sesuai dengan lingkunganya dan merupakan faktor penentu 
keberhasilan budidaya ikan. Menurut Mustafa dan Ratnawati (2013), faktor lingkungan (kualitas air) 
berpengaruh terhadap performa produksi budidaya. 
 Hasil penelitian dari parameter kualitas air pada media pemeliharaan lele (Clarias sp.) selama 42 
hari menunjukkan bahwa nilai dari DO yaitu berkisar antara 2,39-2,97 mg/l, suhu berkisar antara 26-29ᵓC, 
pH berkisar antara 6-9, dan ammonia berkisar antara 0,034-0,296 mg/l. Menurut Muchlisin dan Firdus 
(2010), oksigen diperlukan lele untuk proses metabolism seperti respirasi atau perombakan makanan yang 
menghasilkan energi. Menurut Madianawati et al. (2011), lele dapat hidup pada suhu air berkisar antara 20-
30ᵓC. Menurut Trisnawati (2014), pH yang baik untuk lele berkisar 6,5-8. Menurut pendapat Sri Hastuti dan 
Subandiyono (2015) lele mampu mentoleransi ammonia sampai 5,70 mg/l. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kromium dalam pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap TKP, kecernaan protein, EPP, PER, 
dan RGR, namun tidak bepengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR. Kromium dalam pakan dengan dosis terbaik 
adalah perlakuan C (6mg/kg) yang mampu menghasilkan nilai EPP dan RGR masing-masing sebesar 
54,54±2,29% dan 4,63±0,27%. Dosis optimum kromium dalam pakan untuk tingkat efisiensi pakan dan 
pertumbuhan lele sebesar 6,21-6,69 mg Cr+3/kg pakan. 
 
Saran 
Sebaiknya pakan yang mengandung kromium 6,21-6,69 mg/kg dapat diaplikasikan pada budidaya lele untuk 
menurunkan TKP, dan meningkatkan kecernaan protein, EPP, PER, dan RGR. Penelitian dapat dilanjutkan 
dengan menggunakan wadah penelitian dengan ukuran lebih besar bahkan menggunakan kolam. 
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